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RINGKASAN

Fitri Dwi Kurniasari: Pengembangan Multimedia Interaktif (SIPERSIA) Materi
Sistem Pernapasan Manusia Kelas V SDN Mrican 1 Kota Kediri

Skripsi, PGSD, FKIP, Universitas Nusantara PGRI Kediri 2026.

Kata Kunci: Multimedia Interaktif (SIPERSIA), Sistem pernapasan manusia,
Kelas V

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas V
SDN Mrican 1 Kota Kediri pada materi sistem pernapasan manusia. Hasil
observasi, wawancara, dan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru masih
menggunakan metode ceramah dan media gambar cetak sehingga siswa kurang
aktif, mudah bosan, dan hasil belajar belum optimal. Hanya 33% siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 67% siswa belum
tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan Multimedia Interaktif SIPERSIA pada materi sistem pernapasan
manusia.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah tingkat
kevalidan Multimedia Interaktif SIPERSIA pada materi sistem pernapasan manusia
untuk siswa kelas V. SDN Mrican 1 Kota Kediri? (2) Bagaimanakah tingkat
kepraktisan Multimedia Interaktif SIPERSIA pada materi sistem pernapasan
manusia untuk siswa kelas V. SDN Mrican 1 Kota Kediri? (3) Bagaimanakah
tingkat keefektifan Multimedia Interaktif SIPERSIA pada materi sistem pernapasan
manusia untuk siswa kelas V SDN Mrican 1 Kota Kediri?

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas 8 siswa pada uji coba
terbatas dan 21 siswa pada uji coba luas. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, angket, serta tes pretest dan posttest. Instrumen penelitian
berupa lembar validasi ahli media dan ahli materi, angket respon guru dan siswa,
serta soal evaluasi hasil belajar. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Multimedia Interaktif SIPERSIA
memperoleh validasi ahli materi sebesar 81,4% (sangat valid) dan ahli media
sebesar 77% (valid). Media juga dinyatakan sangat praktis berdasarkan respon guru
sebesar 96% dan respon siswa sebesar 95,8%, serta sangat efektif dengan
ketuntasan belajar mencapai 100% pada uji coba terbatas maupun uji coba luas.
Nilai N-Gain sebesar 0,80 dan 0,82 menunjukkan peningkatan hasil belajar dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, Multimedia Interaktif SIPERSIA dinyatakan
valid, sangat praktis, dan sangat efektif sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia di kelas V sekolah dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan metode utama untik seseorang meraih impian di masa
depan. Proses pendidikan memberikan arah yang jelas dalam hidup. Menurut Rahman
(2021), mendapatkan pendidikan sangat penting untuk setiap generasi penerus agar
mereka dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman Teknologi saat ini berkembang
dengan cepat, dan pendidikan harus bijak memanfaatkan perubahan ini. Suryaman dan
Suryanti (2022) menekankan pentingnya sektor pendidikan untuk memak simalkan
penggunaan teknologi, termasuk dikalangan pengajar. Karena minat siswa terhadap
penggunaan perangkat elektronik yang tinggi, seorang guru diharapkan memiliki
keterampilan teknologi di era saat ini. Dengan keterampilan ini, guru dapat membantu
siswa menggunakan teknologi dengan baik. Halim Purnomo dan Mahpudin (2020)
mengukapkan bahwa Proses belajar serta tata kelola kelas pada era sekarang harus

selaras dengan perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.

Dalam bidang pendidikan, perangkat edukatif dianggap krusial dalam
bidadang akademik dan memiliki dampak signifikan terhadap cara siswa memperoleh
pengetahuan. Alat pembelajaran mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan

sebagai penghubung dalam kegiatan belajar dan mengajarkan (Ani Cahyadi, 2019).

Media Media pembelajaran sangat penting untuk pendidikan yang sukses.
Menurut Wahyuningtyas dan Sulasmono (2020), guru dapat menggunakan media
pembelajaran untuk menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan lebih
mudah dipahami siswa. Mereka mengatakan bahwa "siswa dapat memperoleh
pengalaman yang berbeda ketika mereka terlibat dalam proses pembelajaran melalui
penggunaan media pendidikan". Berbagai disiplin ilmu, seperti IPA, dapat

menggunakan media pendidikan.

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat,
pendidikan  berperan penting dalam membentuk siswa yang berpikir kritis, kreatif,
dan mampu memecahkan masalah. Salah satumata pelajaran yang berkontribusi
terhadappengembangan kemampuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

(Primasari et al. 2025). Salah satu disiplin ilmu yang harus diajarkan di sekolah adalah



ilmu pengetahuan alam. Menurut pendapat (Muakhirin, 2014), IPA atau sains dapat
didefinisikan sebagai bidang yang mempelajari fenomena alam. Selain itu, banyak
materi dalam IPA yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, salah
satunya adalah materi tentang pernapasan manusia, khususnya sistem pernapasan
manusia (Abidah et al., 2025). Dengan kata lain, setelah mempelajari mata pelajaran IPA
ini, Diharapkan siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep

ilmiah serta tentang alam dan makhluk hidup.

Dalam kegiatan belajar IPA, penggunaan alat bantu pembelajaran sangatlah
penting. Banyak materi pada pelajaran IPA yang memerlukan ilustrasi yang jelas dan
tidak sekadar imajinasi. Secara ideal, pembelajaran IPA di sekolah dasar, terutama
untuk materi-materi yangbersifat abstrak, seharusnya didukung oleh penggunaan
sumber daya pembelajaran yang mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran(Abidah et al., 2025). Contohnya, pada materi sistem pernapasan manusia,
siswa perlu memahami dengan baik bagaimana cara kerja pernapasan manusia, organ-
organ yang terlibat, serta bentuk dari organ-organ tersebut. Apabila hanya dijelaskan
secara lisan tanpa adanya alat bantu, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengingat

dan memahami materi tersebut.

Pernapasan merupakan sebuah proses yang melibatkan oksidasi, yang
membutuhkan oksigen dari makanan yang ada di dalam sel untuk mendapatkan energi.
Secara umum, pernapasan dapat dipahami sebagai proses pemecahan glukosa dengan
bantuan enzim di dalam tubuh guna menghasilkan energi. Proses pernapasan pada
manusia dimulai dengan masuknya udara bersih melalui hidung, kemudian melanjutkan
perjalanan melalui tenggorokan (faring dan laring), sebelum akhirnya masuk ke
bronkus dan bercabang menjadi bronkiolus. Udara ini kemudian diarahkan ke paru-
paru sebelah kiri dan kanan. Di dalam paru-paru, oksigen diserap melalui alveolus dan
dimanfaatkan oleh tubuh sebagai sumber energi.

Berdasarkan Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V di
Sekolah Menengah Mrican 1. Peneliti menemukan sejumlah masalah dengan alat bantu
pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan sistem pernapasan manusia. Guru hanya
memanfaatkan sarana dasar seperti gambar yang dicetak dan kadang sama sekali tidak
menggunakan media apapun saat memberikan pelajaran. Selain itu, pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru tidak sesuai dengan karakteristik siswa modern.

Ceramah adalah metode yang paling sering digunakan. Guru umumnya hanya



memanfaatkan buku pelajaran sebagai sumber referensi, sehingga pemanfaatan alat
bantu media, metode, dan sumber pengetahuan menjadi sebuah tantangan. Hal Ini
mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif atau terlibat, bosan, dan tidak tertarik pada
pelajaran.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada siswa kelas V SDN Mrican 1
Kediri, diperoleh informasi bahwa 78,6% siswa menjawab "Ya" bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem pernapasan manusia, sedangkan
21,4% siswa menjawab "Tidak". Selain itu, 82,1% siswa menyatakan sering merasa
bingung bagian-bagian sistem pernapasan manusia, sementara 17,9% siswa tidak
mengalami kesulitan tersebut. Hasil angket juga menunjukkan bahwa 95,7% siswa
menyatakan guru belum menggunakan media pembelajaran yang menarik, sehingga
mereka mudah merasa bosan saat mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, 100% siswa
menyatakan lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran
menggunakan media yang menarik, menyenangkan. Data tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sistem pernapasan manusia.

Berdasarkan evaluasi kebutuhan siswa di SDN Mrican 1 teridentifikasi bahwa 29
siswa kelas V memerlukan penggunaan multimedia interaktif. Ini dibuktikan oleh hasil
survei kebutuhan siswa 100% siswa lebih cepat memahami materi ketika ada gambar,
suara, dan font yang lucu. Selain itu, 92% siswa menyukai media pembelajaran sambil
bermain dan yang memiliki banyak warna.

Selain itu, hasil nilai ulangan harian menunjukkan bahwa 12 anak mendapatkan
nilai dibawah 75 dari 29 siswa. Sedangkan nilai yang ditetapkan sekolah adalah 75. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pembelajaran yang ingin dicapai.
Rendahnya nilai ini diperkirakan penyebabnya adalah kurang menariknya selama
proses pembelajaran. Pendekatan pengajaran yang tidak menarik ini membuat siswa
menjadi cepat jenuh dan sulit untuk memahami pelajaran. Ini menunjukkan bahwa
diperlukan alat bantu belajar yang kreatif untuk meningkatkan mutu hasil belajar.
Dengan demikian, kondisi ini menjadi dasar penting dalam merancang langkah

pengembangan media yang efektif.

Demikian Untuk mengatasi masalah yang telah disebutkan, media pembelajaran
yang tepat harus dikembangkan. Guru harus berhati-hati dalam memilih dan

menggunakan media yang menarik, inovatif, dan kreatif untuk membuat siswa lebih



tertarik dengan pelajaran, terutama dalam pelajaran IPA tentang sistem pernapasan
manusia. Tujuan penggunaan media edukasi ini adalah untuk memudahkan penyajian
konten. Multimedia merupakan jenis media yang paling cocok untuk dikembangkan di
zaman sekarang ini. Menurut Fujiyanto et al. (2016), "Pembelajaran yang
menggunakan multimedia terbukti lebih efektif dan efisien serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa." Berdasarkan perkembangan yang ada, multimedia dapat disajikan
dengan berbagai cara yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Multimedia interaktif adalah kombinasi dari berbagai elemen media yang
berinteraksi dan dikemas dalam program komputer (Rachmawati et al., 2023).
Interaktif adalah salah satu jenis multimedia yang dapat menarik perhatian siswa selama
pembelajaran. Salah satu cara untuk menarik perhatian siswa selama pembelajaran
adalah dengan menggunakan multimedia interaktif . Seiring berjalannya waktu ,
penggunaan media berbasis teknologi memiliki dampak yang signifikan. Saat ini, siswa
selalu selalu digunakan oleh pengguna gawai. Dalam konteks ini, guru harus
menggunakan sumber daya yang tersedia dengan memanfaatkan media berbasis
teknologi .memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan menggunakan media
berbasis teknologi. Penggunaan multimedia interaktif mendorong siswa berpikir
kritis dan logis melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami
(Riyadi et al., 2025).

Multimedia interaktif merupakan kombinasi dari berbagai elemen media yang
meliputi teks, gambar, grafik, animasi, suara, dan video, serta metode penyampaian
yang bersifat interaktif yang mampu menghasilkan pengalaman belajar bagi siswa
menyerupai situasi nyata mereka hadapi, (Bardi dan Jailani, 2015). Vaughan (Jumasa
dan Surjono, 2016) juga menyebutkan bahwa multimedia merupakan penggabungan
dari tulisan, gambar, suara, animasi, dan di tayangan video yang di tampilkan
menggunakan komputer, perangkat elektronik, atau alat hasil teknologi digital lainnya.
Penerapan multimedia interaktif dalam dunia pendidikan tentunya memiliki
keuntungan di antaranya, yaitu: (1) cara belajar menjadi lebih kreatif dan melibatkan
partisipasi (2) pengajar dituntut untuk selalu berpikir dengan cara yang inovatif saat
mencari metode belajar baru (3) dapat menggabungkan teks, gambar, suara, musik, dan
animasi atau video dalam satu kesatuan yang saling mendukung untuk mencapai hasil
yang diinginkan (4) mampu meningkatkan semangat siswa selama proses pembelajaran

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai (5) dapat memvisualisasikan materi yang



sulit diceritakan hanya dengan ucapan atau alat bantu tradisional dan (6) membantu
siswa untuk lebih mandiri dalam mencari ilmu, Munir (Nazalin dan Muhtadi, 2016).

Penggunaan multimedia interaktif dirasa memiliki dampak yang cukup besar.
Multimedia adalah kombinasi berbagai jenis media yang digunakan untuk
mengirimkan pesan dan informasi dalam bentuk data digital (Utami.N.P 2026). Hal ini
dibuktikan dalam menunjukkanpenelitian yang dilakukan oleh ( Dian Aprianty 2021),
yang menunjukkan bahwa media interaktif memiliki kualitas tinggi dan dapat
digunakan dalam pendidikan.

Selanjutnya, penelitian (Aisyah Firna Sari, 2024) menemukan bahwa multimedia
pengembangan animasi dengan Adobe AfterEffects memiliki
kualitas yang sangat baik dan dapat digunakan dalam pendidikan. Penggunaan media
animasi dan multimedia interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Susilowati et al., 2025).

Meskipun penelitian tentang peningkatan pemahaman materi sistem pernapasan
manusia telah banyak dilakukan, sebagian besar masih berfokus pada penggunaan
media pembelajaran konvensional atau alat peraga sederhana yang kurang interaktif.
Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya karena
mengandung beberapa kebaruan, yaitu: 1) Pengembangan multimedia interaktif
SIPERSIA ini menggabungkan materi, ilustrasi, animasi, video pembelajaran, audio,
kuis interaktif, dalam satu media sehingga siswa dapat belajar secara lebih aktif tanpa
berpindah aplikasi. 2) Multimedia interaktif SIPERSIA ini dirancang agar siswa dapat
menentukan urutan belajar sesuai kebutuhannya melalui menu navigasi yang mudah
digunakan. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan
mendorong kemandirian belajar dibandingkan media konvensional yang bersifat linear.
3) Penyampaian Materi organ dan proses pernapasan divisualisasikan menggunakan
gambar, animasi, audio dan video sehingga membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak yang sulit diamati secara langsung, sekaligus mengurangi miskonsepsi
dalam pembelajaran IPAS. 4) Multimedia Interaktif SIPERSIA tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian materi, tetapi juga menyediakan kuis interaktif yang
memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Dengan demikian, media berfungsi
sebagai sarana belajar sekaligus evaluasi formatif. 5) SIPERSIA dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar yang menyukai pembelajaran visual,
interaktif, dan berbasis aktivitas. Desain ini mendukung pembelajaran yang berpusat

pada siswa (student-centered learning) sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.



Peneliti  tertarik  untuk  mengembangkan media dengan  judul
"PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF (SIPERSIA) MATERI
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA KELAS V SDN MRICAN 1 KOTA
KEDIRI" berdasarkan analisis permasalahan yang telah diuraikan dan hasil kajian

1lmiah dan teori.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Subjek penelitian yang di pilih adalah siswa kelas 5 SDN Mrican 1 Kota Kediri
2. Topik yang dipilih adalah materi Sistem Pernapasan Manusia.
3. Penelitian ini Mengembangkan Multimedia Interaktif (Sipersia) Materi Sistem

Pernapasan Manusia Kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah tersebut, maka
rumusan masalah yang ditemukan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kevalidan produk Pengembangan Multimedia Interaktif
(Sipersia) materi Sistem Pernapasan Manusia kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota
Kediri?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan produk Pengembangan Multimedia Interaktif
(Sipersia) materi Sistem Pernapasan Manusia kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota
Kediri?

3. Bagaimana tingkat keefektifan produk Pengembangan Multimedia Interaktif
(Sipersia) materi Sistem Pernapasan Manusia kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota
Kediri?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pengembangan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui tingkat kevalidan produk Pengembangan Multimedia Interaktif

(Sipersia) materi Sistem Pernapasan Manusia kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota
Kediri.

2. Mengetahui tingkat kepraktisan produk Pengembangan Multimedia Interaktif
(Sipersia) materi Sistem Pernapasan Manusia kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota

Kediri.



3. Mengetahui tingkat keefektifan produk Pengembangan Multimedia Interaktif

(Sipersia) materi Sistem Pernapasan Manusia kelas 5 SD Negeri Mrican 1 Kota
Kediri.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini diharapkan bahwa penelitian akan memberikan manfaat

teoritis dan praktis berdasarkan tujuan yang disebutkan di atas. Berikut adalah beberapa

manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini:

1.

Manfaat Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

tentang bagaimana proses pengembangan multimedia interaktif.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik
1) Dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
2) Dapat mempermudah pemahaman materi, terutama tentang sistem

pernapasan manusia.

3) Dapat Bisa membuat siswa lebih tertarik dengan pembelajaran IPA.

b. Bagi Pendidik

Dapat digunakan sebagai alat untuk membantu proses pembelajaran

berjalan dengan baik. Multimedia interaktif SIPERSIA yang dikembangkan
diharapkan mampu meningkatkan motivasi, minat, dan keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, media ini juga dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi sistem pernapasan manusia secara lebih
mudah melalui penyajian yang menarik, visual, dan interaktif.

c. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti dalam
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di lapangan serta merancang
solusi berupa pengembangan multimedia interaktif. Solusinya dapat digunakan
sebagai media pembelajaran di sekolah dasar karena dapat meningkatkan
pengalaman, pemahaman, dan pengetahuan tentang pengembangan multimedia

interaktif.
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